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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa bahan ajar geografi dalam bentuk modul pada materi 

pengetahuan dasar pemetaan sudah layak digunakan oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan sudah sesuia dengan kurikulum saat ini yakni kurikulum 2013. 

Dengan hasil dari empat validasi oleh empat validator menujukan sangat baik 

dengan hasil uji coba yang dilakukan sebanyak dua tahap yakni uji coba terbatas 

dan uji coba general terhadapa bahan ajar geografi dalam bentuk modul sangat 

layak dipergunakan siswa.  Untuk uji coba terbatas menujukan kriteria sangat baik 

dengan skor rata-rata 86,1% dan untuk uji coba general dengan kriteria sangat 

baik dengan skor rata-rata 91,1% denga hasil itu bahan ajar geografi dalam bentuk 

modul pada materi pengetahuan dasar pemetaan sangat layak dipergunakan 

disekolah.  

5.2 Saran  

 Adapun saran yang peneliti sampaikan antara lain sebagai berikut:  

1. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan salah satu bentuk tambahan 

bahan belajar bagi siswa disekolah  

2. Peneliti berharap ada penelitian selanjut mengenai bahan ajar dalm bentuk 

modul dengan materi yang berbeda  

3. Peneliti berharap bahan ajar geografi yang telah dibuat bias dipergunakan 

oleh siswa disekolah dalam kegiatan pembelajaran. 
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